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8. Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 64 Tahun 1999 tentang 
Pedornan Umum Pe ngaturan Mengenai Desa; 

7. Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 63 Tahun 199:9 tentang l~~tlH}juk 
Pelaksanaan dun Penyesuaian Peristilahan dalam' Penyelenggaraan 
Pemerintahan Desa danKelurahan; 

I 

4. Undang-Undang Nomor llJ Tahun 1999 te ntang P'.eruhahan Undang­ 
undang Nomor 8 Tahun 1974 tentang Pokok-pokok Kepegawaian 
(Lernbaran Negara Tahun 1999 Nomor 169, Tambahan Lembaran Negara 
Nomor 3893); 1 

• I ' 

I I . ' 

S. Keputusun Presiden Nomor ~4 Tahun 1999 tenla11g reknis Penyusunan 
Peraruran Perundang-undangan dan Bentuk Rancangan Undang-undang] 
Rancangan Peraturan Pcrnerintah dan Rancangan Ktjpufusan Presiden; 

I 

6. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 4 Tahun 1999 tentang 
Pencabutan Beberapa Peraturan Menteri Dalam Negeri, Keputusan 
Menteri Dal am. Negeri, Instruksi Menteri Dal am · Negeri rnengenai ;, 
Pe!~<SUJ1llil11 Undang-undang Nomor 5 Tahun 1979 tentang Pemerintahan 
Desa; 

1. Undang-undang Nomor 12 Tahun 1998 tentang Pernbeutukan Kabupaten 
Daerah Tingkat IT Tobu Sam oair dan Kabuparen Daerah Tingkat TI 
Mandailing Natal (Lernbaran Negara Tnhun 1998 Nornor U~8, Tambahan 
Lernbaran Negara Norn or 3794 ); I 

I 
2. Undang-undang Nomor 22 Tahun 1999 teutang Pernerintahan Daerah 

(Lembaran Negara Tnhun 1999 Nornor 60, Tumbuhan Lembaran Negara. 
Nemer 3839); : 

I 
. .1 

l Undang-undar~g Nemer 25 Tnhun 1999 tentang Perimbangan Keuangan 
Antara Pemerintah Pusat dan Daerah (Lembaran 1-{egara Tahun 1999 
Nomor 72, Tarnbahan Le mbaran Negara Noruor 3848)~ 

bahwa untuk meningkutkan pernbinaan pe nyelenggaraan Pemerintahan Desa 
secara berdaya guna dun berhasil guna sesuai de ngan perkembangan 
Pernerintahan dan Pembangunan Nasional, serta sesuai ketentuan pas~ 28 
Keputusan Menter] Dalam Negeri Nemer 64 Tahuu 1999 teulang Pedoman 
Umum Pengaturan Mengenni Desa, dipanrlang perlu untuk mengatur 
Kedudukan Keuangan Kepala Desa clan Perangkat Desa dengan suatu 
Peraturan Daerah. · 

BUPATITOBA SAMOSIR 

DENGAN RAHMATTUHANYAi~G MAHAESA 

Mengingat 

Menimbang 

KRDUDUKAN KRUANGAN KEPALA DESA DANPERANGKAT BESA 

TENT ANG 
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(2) Pegawai Negeri yang telah bcral.hir masa jabarannya scbagai Kcpala Dcsa aiau Perangkat 
' Desn dikembnliknn ke instansi induk. · 

' 
(!-) Pegawai Negeri yang dipilih/diangkat menjadi Kcpala Desa utau perangkut .JJcsa dibebaskun 

untuk sernentara waktn dari jahatan orgauik selarna me njadi Kepala Desa alau Perangkat 
Desa tanpa kehilangan status sebagai Pegawai Negeri 

PmrnJ J 

Pasal 2 / ; . 

KepaJa Desa, Sekreturis Desa, .Kep::ila-kep::ila Utuctui dan Kepala-kepaln Vus1111 adafali pejabat 
Pemerinlah Desa yang diangka! ole!1 pejabni. ya1:g berwenang ya11,g 111dmr.'1111yai (ugas dan 
kcw,!_jibm1 untuk menyelenggarakan urusuu rumah tangganyu seurliri dun 1110h1k•;;111akan rugas 
pemeriutnhun, p~111ba11.su11ar1 clan kcruusyarukutau di Dcsa. · 

.KEDUDOKAN 

BAD H 

a, Bupati adalah BupatiTobu Sa11101;ir; 
b. Carnat adalah Kepala Kecarnaran di Kabupaterr Toba Saniosir; 
c. Desa adalah kesatuan rnasyarakal hukum yang memiliki kewenangan 1111)uk rueugarur dan 1 

mengurus kepentingan masyarakat setempat berdasarkanusal-usul dan adat istiadat setempat I 
yang diakui dalam Sistim Pe merinlahan Nasional dan berada ,Ii Da1:n:J1 : Kabupateu Toba i 
Sumosir; 

d. Pejabat yang berwenung udaluh pejnbu: ynug berweweuung I · meugangkut clan ' 
memberheutikan sesuai dengan Peraluran Peruudang- uudungan; j ' 

e. Perangkat Desa adalah Sckretaris Desa, Kepala-kepala Urusan dun Kepu a-l~epahi Dusun; 
f Penghasilan tetap adalah jumlah peneriuiaan dan penghasilun yang .snh Har1 diberikan secara 

terarur seti ap bul annya; ' 
g. Anggaran Pendapalan dan Belunja Desa yaug sclanjutnya disebut A11gg,1uw1 Desa adalah 

Reucana Operasional Tahunan dari program umum pernerintalran dan pembangunan Desa 
yang dijabarknn dan diterjemahkan dalam nngka-angka rupiah, disulu pihak mengandung 
perkiraan target penerimaan clan dilain I ihak mengandung perkiraan batas tertinggi 
penge I uaran ke uangan Desa, 

Dalam Peraturan Daeruh ini yru1g diuiaksud denguu: 

Pasal 1 

Y.:ETENTU AN 1J MU J\·f .. 
' ! 

. I 
I 

I 
I 

I 
I 
I 
I 
I. 

BAB I 

PERATUllAN DAERAH KABUPATEN TOBA .'-.>J\MOSilt TE'NTANG 
KEDUDUKAN KEUANCiAN KEPALA DESA DAN PERANGl(.AT 
DESA 

Meuetapkan 

tvIBMUTUSKA.N" 

DEWAN PERWAYJLAN RAKYAT DAERAH KABUPATL£N TOl1A SAMOSIR 

i 
.! 

Deugan persetujuan 

9. Keputusan Montori Dalnin Negeri Nomor 65 Tahun l 999 tentang 
Pcdornan Meugenai Pengaturan Pembentukan Ke lurahan. 

. l . 
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Pruml 10 j 
I 

. I 
(1) Biaya pengeluaran sebagairnana dimuksud dalum pasal 5, pasal 6, pasal 'l, pusal 8 dan pasal 

9 dibebunkan kepuda Anggaran Pendapatan dan He[anja D~sa. '· · 

Kepulu Dt1s,1, Sekretaris Desa, Kepa!a Unrn:111 dun J·:,1puln Dus1111 yn11g d:l1t~rhe11tikun dengan 
hormut dnri jnbnrunnya dan 111e111p1111y,1i masa kerja secara berturul-turut sekurnng-kurangnya 7 
lnl11111 1111(11k Kepala D~1~a dau 9 !alt1111 111il11k perangkul Otsu sebugui pt-:iirlic1f pemcriutuh Dosn.! 
diberik.m ponghargunn sckuligus : cbesur dua kuli ju111l,J1 po nghusilan nkhir. !_ / 

! 

I 

(I) Apubilu Kepala Desa, Sekreturis Desu, K,. paln Urusau dnn "f~c·p,d~, Dusun meugalami 
kccelnkaau didalam utuu sewaklu menjalankan tugas sebagai pcjubai Pe.neriurahan Desa, 
sehiugga uutuk se lanjutuya Iirlak dapat [<1gi 11 enialunkan tugas d.u: kewajibunnya, maka 
kepadanyu diberikan tunjangan kccelakaan sckaligus, sebesur dua kuli p .... ughasilan tetap, 
8~li11 I n1111vn 

(2) Apub i I a ;,,,pala Desa, Sekrcraris Des a, Kepula Urusun dau Kepal a l) 11,11n meni nggal d.La 
dalrun atau sewaktu menjalankan tugas sebagai pt~_i,il>nJ pemeriutahan Desu, malrn-kapaclahya 
diberiknn tunjangnn kernntian sekaligus schcsar .t.:111p~11 kuli JH,11gliw,ih111 sobulannya dan 
diberikau kepada al iii warisnya yang berhak dis.uupi 11g dil.crikan tunjangun gugur dari 1, 

pemcri nrah. 

Pwrni 8 

Kenni k:111 penghasil an let 8ji Kepul il Desa, Sckre t::iri s D0s:1, Ke pal a-kepul ii l)rniWll dan 1' epal a 
usuu sd>~1g;1i1m11m dimaksud d,1h1111 pusal 5 c!.ip,11 dipcrtiuibungkau 1111t11k diberikau setiap 2' 

dun) tnl11111 sekali setinggi-tinggj nya schosar 1.5% duri jumlah penghuailun akhir, se suai dengau 
e11rn111pnn11 A11gganu1 Pe nrlapulan dan Brlwija Dt•.;,1 sete lnh dimusyavvaruhkuu BPD. 

I 
I 

t>asrd 7 ! 

• Biaya pcuioriksuuu, peugobatan duu peruwulun k .sehulan li:1.gi K,~p:ll,1 !)~.~"- St~kri;<lans Desu, 
K~pah1 Urusun dun Kllpala Du.,1111 st~rla kelurugunyn yang bukuu herusul rl.u'i Peguwai Negeri 

'Sipil c!.1p:il dipertimbangkan 11111111· rlibcrikau, [l,,rd,is:1rhu1 ke111111111rn;i11 ;\11.1; .. anu Pcudapatun 
il:111 lh•l:111j:1))~·:-1:11/t)~lll:t: dl:ll,S:lll !\•r:lllil'llll !\•1't111d;111g;1111d:111gfl11 y:111g !i.•t lul II 

Pasal 5 
I 
i I 

' I 

Jl) K:-pala Desa dan Perangkat Desa diberikan Peughusilan tetnp seli,.ip ti:11!.1)1 dau peughasilan · 
; luinnya yang salt meuurut peraturan perundang-undangan yang berluku, yang besamya 
j ditetapkan deugan Peraturau Dcsa serelah me ndapat persetujuan IW D. 

f 

12) Bagi Pegawai Negeri yang diangka! menjadi Kepala Desa uruu Perungkat Desa, tetap . 
· memperoleh penghasilun sebagairnnna le.n,01.)111 dnlam ayat (]) pwrnl ini. 

Pasal 4 

KEDUDUKAN KEUANGAN 

BAB lil 

. J . 
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Lr·:rv·tn.,\R.1\N D.i\ERAll r:AB'lJP.i.\'J'l~N TDnA ~:.;.,\J'viU~;m 
NOrvrcm 8 TAl:llJN 201)() ~Efll I) 

BUP/\'I' ·:N TOBI\ SAM()S!R 

Di1111d:111gk:111 di Baligl'· 
pad:-i tm1,fl,g,d 9 Aµ,1wl 11~, 200( 

I 
I 

1ms. s .. \l l.1\ l .. ·\ Jl'Al\lJ'lJJH.>LUN 

' 
( ·:!p/1dto 

B{)b\'J'I 'J'( JIL\ :-:Al\·10SIR 

Dilctapkun di Baligv 
p:111:i hlll.1_!.t_!:d :-; ;\g11~(11.:c: 2000 

Ag:-ir i::,:itiap orang dnpal mcngctahuiuyn, 11w111,:ri11bildw11 p011gu11da11g:111 
1h.:11ga11 p,,11,.:1np:ih11111y:i d,1!.1111 i A~ml>,1rnJ1 I ):1c,nd1 1< ah11p.111:·11 'l'ol>:1 :-::1:110 . .,11 

I 
I 

! 
P~~r:11 unu. Ducrnh lini 

Pasal 15 

Hiil-11,il ym1g lw!111n di,J111r d,ilrl!H .P~rnl11ra11 Drt(•r:-111 ini :1kw1 d1,1l11r 1<(•11111111~111 d,·11gr111 1:·.e1Hil11s1111 
lup,1! i :.l1.'prn1.iaJ1,g 111t:l1f:Cl1ui pch1b;;un1H1111v:1 · 

l)a:0:al 12. 

k1110111 l11·il:1Jrn11ya I'crulunu: f)at:nd1 iui, 1naka S('gidi1 kN11111m111-k~:k1l111;111 l,;i11 y.111g 111(111gatur 
fllt'llgtnlai }'.,\d11d11lrn11 r-:~111:111g:111 1.-:1.·pc1l.1 l)1:t:;i di:11 P,:rnilgl:BI n~,1-:a y:111,\~ li1.'l!l,ntlrn1g;i11 dvugau 
r:·r:il11rn11 l):.1i:·r~1li iui di11ynlal<:r11 lid:ik hvrl:t!:11 t:1gi. 

i J".1;,;,1 I l .1 
I 

BAB IV 

·ugli:i.-:.:il.111 k(ap ~,1linp l,11l:11111y:1 t-:1·IJ:1~,1i111:111i1 di111:il::md d::L1111 pa:-:al S; p;1.'.,,d (;, pat.i.il 7, pwrnl 8 
n pamd 9 di ulns d,1p:1! dibt'1ib11 kcpudn ~:t:1f l'crnngknl lks:i y:111g _j1111rl:1,l111y:1 disesuaiknn 

1kug~11 kt·111n111p11w1 A11g,1!11n111 Dcsa. 
I 
I 
I 
I 

I ),i::\ :;,·l):14-;·11i 111:.u'ia di n1:d.-frnd 
pcr11J1l1:1n •;111 h'11;111.~:111 cl:iri 

I • 
I 

I 
~) Lhil ~m1 rnnglrn pcuyusnuuu A 11gg11rrn 1 !\:, 1dap.il ~' n da11 n,,1 :u ij · 1 

d:dmn :1yaL (1) rid:,k r11,in11i11p l:L'1111111.~l:111a11 nrlnnvu subi;icli 
J1v111t~ri111:tl1 l<;tl.n1pure11. 

- I . 


